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ABSTRACT 

This study analyzes the novel “Dompet Ayah, Sepatu Ibu” using Roland Barthes' 
semiotic approach to uncover the meaning behind the signs that appear in the text. 
With Barthes' theory, this study dissects three layers of meaning, namely denotation, 
connotation, and myth. At the level of denotation, wallets and shoes in the novel 
represent everyday objects with practical functions. At the level of connotation, 
these two objects reflect the emotional and social dynamics in the family, such as 
the role of the father as the breadwinner and the mother as the guardian of the 
household balance. Furthermore, through the concept of myths, this analysis 
reveals how these symbols shape broader cultural narratives regarding gender 
roles, patriarchal values, and social constructions of the ideal family. Thus, this study 
highlights how literary texts not only convey stories, but also shape and reproduce 
social meanings that are rooted in society. 
 
Kata Kunci: Semiotics, Roland Barthes, denotasi, konotasi, myths, tanda, makna,  

 

ABSTRAK 

Kajian ini menganalisis novel Dompet Ayah, Sepatu Ibu menggunakan pendekatan 
semiotika Roland Barthes untuk mengungkap makna di balik tanda-tanda yang 
muncul dalam teks. Dengan teori Barthes, penelitian ini membedah tiga lapisan 
makna, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos (myth). Pada tingkat denotasi, dompet 
dan sepatu dalam novel merepresentasikan benda sehari-hari dengan fungsi 
praktis. Pada tingkat konotasi, kedua objek ini mencerminkan dinamika emosional 
dan sosial dalam keluarga, seperti peran ayah sebagai pencari nafkah dan ibu 
sebagai penjaga keseimbangan rumah tangga. Lebih jauh, melalui konsep mitos, 
analisis ini mengungkap bagaimana simbol-simbol tersebut membentuk narasi 
budaya yang lebih luas terkait peran gender, nilai-nilai patriarki, dan konstruksi 
sosial tentang keluarga ideal. Dengan demikian, penelitian ini menyoroti bagaimana 
teks sastra tidak hanya menyampaikan cerita, tetapi juga membentuk dan 
mereproduksi makna-makna sosial yang berakar dalam masyarakat. 
 
Kata Kunci: Semiotika, Roland Barthes, denotasi, konotasi, mitos, tanda, makna,  
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A. Pendahuluan 

J.S. Khairen novelis kelahiran 

Padang, dengan karyanya 

“Melangkah” (2020), “Kado Terbaik” 

(2022), dan “Bungkam Suara” (2023). 

Sejak tahun 2013 hingga saat ini, J.S 

Khairen telah menerbitkan 20 buku. 

Novel terbarunya, yang dirilis pada 

tanggal 17 Juli 2023, berjudul 

“Dompet Ayah Sepatu Ibu” dan 

membahas tema yang 

menggambarkan realitas perjuangan 

hidup dalam lingkup keluarga.  

Dalam novel “Dompet Ayah 

Sepatu Ibu,” disampaikan kisah dua 

individu yang menghadapi kesulitan 

dalam hidup mereka. Cerita ini 

memfokuskan pada dua karakter 

utama, Zenna dan Asrul. Zenna, 

seorang anak keenam dari sebelas 

bersaudara, tinggal bersama 

keluarganya di lereng gunung 

Singgalang. Sejak masa kecil, Zenna 

telah terbiasa bekerja keras untuk 

mencari nafkah. Setiap hari, dia 

menempuh perjalanan naik-turun 

gunung ke sekolah dengan sepatu 

yang sudah usang, sambil membawa 

jagung rebus untuk dijual. 

Di sisi lain, di punggung 

gunung Marapi, Asrul bersama 

adiknya, Irsal, dan ibunya, Umi, harus 

berjuang keras untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Ayah mereka 

menikah lagi dan tinggal bersama istri 

keduanya. Asrul juga berasal dari latar 

belakang yang sulit, selalu mengintip 

dompetnya setiap kali menerima uang 

dari ayahnya. Meskipun mereka 

kadang-kadang mendapat uang dari 

ayah mereka, keuangan keluarga 

mereka tetap sulit.  

Takdir mempertemukan Zenna 

dan Asrul di kampus. Hubungan 

mereka semakin kuat dan Koran 

Harian Semangat menjadi saksi kisah 

hidup mereka. Meski kehidupan 

mereka semakin membaik dan 

akhirnya mereka menikah, tantangan 

terus berdatangan. 

Berdasarkan sinopsis di atas, 

sebetulnya novel ini bertema sangat 

sederhana dengan didukung alur dan 

latar yang sangat realis. Akan tetapi, 

ada beberapa metafora yang memicu 

pemahaman atas makna yang lebih 

mendalam, terutama dalam hal 

konsep pemaknaan dari segi 

semiotika. 
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Semiotika merupakan ilmu 

tanda yang di dalamnya harus 

dimaknai berdasarkan konsep tanda 

yang melingkupinya (Isnaini, 2017, 

2021, 2023, 2024; Isnaini et al., 2017; 

Isnaini et al., 2023). Zaimar (2014: 24-

25) menjelaskan tahap-tahap 

perluasan makna dan perluasan 

bentuk yang dikemukakan oleh 

Barthes sebagai “Teori Signifikasi”. 

Perluasan makna disebut denotasi 

(makna primer) dan konotasi (makna 

sekunder). Di dalam penjelasannya, 

pemaknaan terjadi dalam dua tahap. 

Tahap pertama (penanda dan 

petanda) pada tahap pertama 

menyatu sehingga dapat membentuk 

penanda pada tahap kedua, kemudian 

pada tahap berikutnya penanda dan 

petanda yang telah menyatu ini dapat 

membentuk petanda baru yang 

merupakan perluasan makna. 

Tahapan-tahapan perluasan makna 

tersebut digunakan untuk 

memperkuat interpretasi tanda pada 

penelitian ini. 

Penafsiran harus dimulai dari 

teks yang kemudian dicari kesan-

kesan simbolik dari kesan-kesan 

simbolik yang ditemukan maka akan 

muncul makna yang tersembunyi. 

Dengan demikian, proses penafsiran 

teks dapat mewujud dengan 

menyeluruh. 

Selanjutnya, Ricoeur (Palmer, 

2005: 49) menegaskan bahwa simbol 

harus menghubungkan dua tanda 

yang terikat atas dasar analogi. 

Hubungan analogi yakni ketika ada 

persamaan atau perbedaan antara 

yang menyimbolkan dan yang 

disimbolkan. Tanda yang menjadi 

bagian penting dalam penafsiran versi 

Ricoeur dapat disebut sebagai simbol. 

Sementara, Bagi Danesi (2011: 8-9) 

tanda dapat didefinisikan sebagai 

sesuatu yang merepresentasikan 

seseorang atau sesuatu yang lain 

dalam kapasitas dan pandangan 

tertentu. Sesuatu yang dianggap 

tanda harus memiliki pola dan bentuk 

tersendiri (dapat diulang dan 

diprediksi). Piliang (2003: 258-259) 

menjelaskan bahwa ekspresi dapat 

bermakna ketika analisis tanda 

berdasarkan sistem atau kombinsi 

yang lebih besar melibatkan aturan 

pengkombinasian (rule of 

combination), yakni aksis 

paradigmatik (perbendaharaan tanda 

atau kata) dan aksis sintagmatik (cara 

pemilihan dan pengombinasian tanda-

tanda berdasarkan aturan dan kode 

tertentu). Cara-cara pengombinasian 
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tanda-tanda biasanya harus dilandasi 

oleh kode tertentu yang berlaku di 

dalam komunitas bahasa. Bagi 

Umberto Eco, (2015: 53) kode adalah 

aturan yang menghasilkan tanda-

tanda sebagai penampilan konkretnya 

di dalam hubungan komunikasi. 

Artinya, adanya kesepakatan sosial di 

antara anggota komunitas bahasa 

tentang kombinasi seperangkat tanda-

tanda dan maknanya. 

Beberapa penelitian terdahulu 

yang membahas berkaitan dengan 

semiotika Roland Barthes adalah 

Penelitian Nofia and Bustam (2022) 

“Analisis Semiotika Roland Barthes 

Pada Sampul Buku Five Little Pigs 

Karya Agatha Christie” hasil penelitian 

menjelaskan makna denotatif dan 

konotatif dari tanda-tanda yang 

terdapat pada sampul buku Five Little 

Pigs karya Agatha Christie 

menunjukkan makna konotatif tanda 

melalui teks dan gambar yang 

terdapat pada sampul buku Five Little 

Pigs karya Agatha Christie versi 

penerbit William Morrow Paperbacks 

tahun 2011. Penelitian ini menemukan 

bahwa (1) Beberapa teks dan gambar 

sebagai tanda mengandung makna 

konotatif dan denotatif dalam merujuk 

pada objek tertentu, (2) makna 

konotatif dari tanda yang 

dimetaforakan melalui makna 

denotatif, dan (3) tanda visual lebih 

banyak atau dominan dibandingkan 

tanda verbal. Penelitian Wati et al. 

(2023) “Analisis semiotika Roland 

Barthes dan nilai moral dalam film 

pendek Tilik 2018 karya Wahyu Agung 

Prasetya”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bentuk-bentuk 

pemaknaan berdasarkan leksis 

semiotika menurut Roland Barthes 

menggunakan kode-kode Roland 

Barthes, selain penggunaan kode-

kode untuk mengungkap makna 

dalam film tersebut peneliti 

menganalisis pesan moral dalam 

film Tilik 2018.  

Selain itu, penelitian Wibisono 

and Sari (2021) “Analisis Semiotika 

Roland Barthes Dalam Film Bintang 

Ketjil Karya Wim Umboh Dan Misbach 

Yusa Bira” fokus penelitian ini 

menganalisis pemaknaan semiotik 

Roland Barthes yang meliputi makna 

Denotatif dan Konotatif dan mitos 

yang dikonstruksi Wim Umboh dan 

Misbach Yusa Biran dalam 

Film Bintang Ketjil. Hasil penelitian 

didapat simpulan bahwa makna 

denotasi yang terdapat dalam film 

tersebut menyimpulkan bahwa pesan 
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pendidikan informal membantu anak-

anak untuk berkembang dari segi 

pengetahuan, akal, pikiran, dan etika. 

Penelitian Rohmah (2022) “Analisis 

Semiotika Roland Barthes dalam 

Novel Istri Kedua Karya Asma Nadia 

dan Isa Alamsyah” menunjukkan 

bahwa konsep semiotika Roland 

Barthes dalam membahas makna 

kata menjadi penting dan sangat 

berkaitan. 

Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat dikatakan bahwa 

pendekatan semiotika Roland 

Barthes, novel Dompet Ayah Sepatu 

Ibu dapat dipahami lebih dalam dari 

sekadar cerita perjuangan hidup. 

Akan tetapi dapat diuarai makna yang 

lebih dalam, seperti pada tingkat 

denotasi, novel ini menggambarkan 

realitas kehidupan anak-anak yang 

tumbuh dalam keterbatasan ekonomi 

dan perjuangan mereka untuk 

bertahan hidup. 

Pada tingkat konotasi, terdapat 

makna simbolis dalam objek seperti 

dompet, sepatu, dan uang, yang 

mencerminkan kerja keras, harapan, 

dan keberhasilan. Pada tingkat mitos, 

novel ini mengangkat nilai budaya, 

seperti pentingnya pendidikan, 

kemandirian anak laki-laki, dan disiplin 

dalam keluarga. 

 

B. Metode Penelitian 

 Penelitian ini termasuk ke dalam 

jenis penelitian kualitatif. Data dalam 

penelitian ini berupa ide dan pemikiran 

yang dituliskan melalui genre sastra 

berbentuk novel. Pendekatan yang 

digunakan dalam menganalisis data 

yaitu dengan menggunakan 

pendekatan semiotika dengan 

memfokuskan pada penafsiran tanda-

tanda.  

 Penelitian ini menggunakan 

konsep semiotika dari Roland 

Barthes, yakni dengan menjelaskan 

dikotomi antara makna konotasi dan 

denotasi. Berkaitan dengan dikotomi 

tersebut, Piliang (2003: 74) 

berargumentasi bahwa tingkatan 

tanda yang dikemukakan oleh Roland 

Barthes yang memungkinkan untuk 

dihasilkannya makna yang juga 

bertingkat-tingkat, yaitu tingkat 

denotasi (denotation) dan konotasi 

(conotation). Lebih jauh dikemukakan 

oleh Piliang (2003: 76) tingkatan tanda 

denotasi adalah tingkat tanda yang 

memiliki hubungan yang sama 

dengan relasinya (makna 

sebenarnya), sedangkan tingkatan 
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konotasi adalah tingkatan makna 

kedua setelah tingkat denotasi. Untuk 

menunjukkan perluasan makna,   

 Setelah itu, proses pemaknaan 

novel ini dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 1) novel 

ditempatkan sebagai objek penelitian; 

2) novel dipahami melalui makna 

denotasi dan konotasi; 3) novel 

ditempatkan pada lapis simbolik; 4) 

penafsiran kode-kode simbolik; 5) 

mengaitkan kode-kode simbolik 

dengan hal-hal di luar dirinya; dan 6) 

pemaknaan novel. 

 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Novel Dompet Ayah Sepatu Ibu 

karya J.S. Khairen menggambarkan 

kisah perjuangan, cinta, dan 

pengorbanan yang dapat dianalisis 

menggunakan teori semiotika Roland 

Barthes. Dalam konsep Barthes, 

tanda memiliki tiga tingkatan makna, 

yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. 

 

1. Denotasi (Makna Literal) 

Denotasi adalah makna yang 

secara langsung dapat dipahami oleh 

semua orang. Dalam konteks novel 

Dompet Ayah Sepatu Ibu, judulnya 

sendiri bisa dianalisis secara 

denotatif: 

● "Dompet Ayah" → Mengacu 

pada benda fisik berupa 

dompet milik seorang ayah, 

yang umumnya digunakan 

untuk menyimpan uang. 

● "Sepatu Ibu" → Sepatu milik 

ibu, benda yang dipakai di kaki 

untuk berjalan. 

Kutipan dalam novel: 

"Bapak tersenyum lebar, 
mengangkat jempolnya. 
Bapak adalah petani kayu 
manis. Uangnya kadang 
banyak sekali, kadang 
biasa saja, kadang tak 
ada. Sekarang, uang 
Bapak sedang banyak. 
Maka, melihat ponten 10 di 
rapor Asrul, Bapak 
mengambil dompetnya, 
mengeluarkan selembar 
uang 1.000 rupiah dan 
memberikannya pada 
Asrul. 'Ini hadiah!' kata 
Bapak."  (Khairen, 2023: 
22) 
 

Analisis: 

● Nilai 10 di rapor Asrul → 

Menunjukkan prestasi 

akademik yang tinggi. 

● Hadiah Rp1.000 dari Bapak → 

Bentuk penghargaan atas 

prestasi Asrul, menunjukkan 
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keterbatasan ekonomi 

keluarga. 

“Asrul lihat-lihat dompet 
Bapak itu. Dari kulit. 
Bentuknya suda agak 
keriput, tapi masih bagus. 
Tampak seutas kayu 
manis kering keluar dari 
sana. Usaha Bapak paling 
banyak uangnya adala jual 
beli kayu manis. Mungkin 
itu kenapa ada sepotong di 
dalam dompetnya.” 
(Khairen, 2023: 22) 
 

Analisis:  

Dompet Bapak berisi kayu manis → 

Dompet Bapak terlihat tua, tetapi 

masih bagus, dan di dalamnya 

terdapat sepotong kayu manis, yang 

berkaitan dengan pekerjaannya 

sebagai petani dan pedagang kayu 

manis. 

"Tinggal kelas maka ia dan 

adiknya berada di kelas yang 

sama hingga tamat SD, bahkan 

kelak di SMP yang sama." 

(Khairen: 32)  

Analisis :  

Tinggal kelas adalah kondisi di mana 

seorang siswa tidak memenuhi 

standar akademik tertentu dan harus 

mengulang tahun ajaran yang sama. 

Dalam sistem pendidikan formal, 

tinggal kelas adalah bentuk kegagalan 

akademik yang diakui secara sosial. 

"Waktu berlalu. Asrul dan 
Irsal pun masuk SMP. 
Mereka harus merantau 
sejak usia dini. Di nagari 
Humpat mereka tinggal, 
Nagari Supayang, tak ada 
SMP. Kalau pulang pergi 
ongkosnya jadi mahal. Tak 
ada pilihan. Asrul dan Irsal 
pun tinggal di kos-kosan 
bersama anak laki-laki lain 
yang juga SMP di tempat 
yang sama." (Khairen, 
2023: 32) 
 

Analisis :  

Merantau berarti pergi meninggalkan 

kampung halaman untuk menempuh 

pendidikan atau mencari kehidupan 

yang lebih baik.Dalam realitas sosial, 

banyak anak dari daerah terpencil 

harus bersekolah di luar desa karena 

keterbatasan akses pendidikan. 

"Umi pernah sekali 
mengantar ke tempat kos-
kosan itu. Setelah itu, uang 
Umi kirimkan lewat surat 
atau lewat perantara. Itu 
juga kalau ada uang. 
Kalau tak ada? Asrul dan 
Irsal bak belut lincah. 
selalu bisa menemukan 
nasi untuk cacing-cacing di 
perut mereka." (Khairen, 
2023: 32) 

 

Analisis :  



Aksentuasi : Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
STKIP Subang 

ISSN Cetak : - ISSN Online : - 
Volume VI Nomor 2, November 2025  

373 
 

Secara denotatif, kalimat ini 

menggambarkan realitas anak-anak 

yang harus bertahan hidup dalam 

keterbatasan ekonomi. Dalam 

masyarakat miskin, anak-anak sering 

kali harus mandiri sejak kecil dan 

mencari cara untuk memenuhi 

kebutuhan mereka sendiri. 

"Ini beras dan uang." Umi 
serahkan pada si pemilik 
kosan. "Ini rotan, hei, Tuan. 
Jika lupa jari mereka membuka 
Al-Qur'an, maka lecutlah 
mereka." (Khairen: 32)  

 

Analisis :  

Secara denotatif, rotan adalah alat 

pemukul yang digunakan untuk 

memberi hukuman fisik dalam sistem 

pendidikan tradisional. 

"Di bulan keempat, seorang 

siswinya datang ke sekolah 

dengan sandal." (Khairen :135) 

Analisis:  

Seorang siswa datang ke sekolah 

hanya memakai sandal. Menandakan 

bahwa anak itu tidak memiliki sepatu 

karena kondisi ekonominya sulit. Ini 

adalah makna literal dari kalimat 

tersebut. 

"Bisa juga kita punya rumah." 

(Khairen:164)   

 

Analisis :  

Makna dari kerja keras mereka pada 

akhirnya  berhasil membeli atau 

membangun rumah. 

 

2. Konotasi (Makna Kiasan) 

Konotasi adalah makna 

tambahan yang muncul dari asosiasi 

atau emosi yang melekat pada suatu 

tanda. 

"Kesurupan apa anak ini? 
Kenapa ia jadi hebat baca 
tulis sekarang?" Guru-
gurunya bingung. 
(Khairen:  22) 

 

Analisis : 

Ungkapan "kesurupan" tidak merujuk 

pada makna literal, tetapi 

menggambarkan betapa terkejutnya 

guru terhadap perubahan drastis pada 

kemampuan membaca Asrul. 

"Wajah istri kedua Bapak 

menyimpan cemberut saat 
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uang pindah ke tangan 

Asrul." (Khairen:  22) 

Analisis: 

Ekspresi "cemberut" menggambarkan 

kecemburuan atau ketidaksenangan 

terhadap perhatian yang diberikan 

kepada Asrul, mencerminkan 

dinamika keluarga poligami. 

"Kalau tak ada? Asrul dan 
Irsal bak belut lincah. 
Selalu bisa menemukan 
nasi untuk cacing-cacing di 
perut mereka." (Khairen: 
32) 

Analisis: 

● "Belut lincah" adalah metafora 

yang menggambarkan 

kelicahan dan kecerdikan 

dalam bertahan hidup. 

● "Nasi untuk cacing-cacing di 

perut" adalah ungkapan 

kelaparan dan perjuangan 

memenuhi kebutuhan dasar. 

 

“Tegang Asrul melihat uang 
sebanyak itu. Uang Rp1.000 
bis untuk kebutuhan pokok 
hingga dua minggu.” (Khairen: 
22)  

 

 

Analisis:  

Uang Rp1.000 bagi Asrul memiliki nilai 

yang besar, menandakan kondisi 

ekonomi keluarganya yang pas-

pasan. 

"Mereka harus merantau 
sejak usia dini." (Khairen : 
32)  

 

Analisis:  

● Merantau bukan sekadar 

pindah tempat tinggal, tetapi 

bagian dari tradisi 

Minangkabau di mana laki-laki 

diharapkan menjadi mandiri 

sejak kecil. 

● Anak laki-laki harus bisa 

bertahan sendiri, mencari jalan 

keluar atas kesulitan hidup, dan 

belajar bertanggung jawab. 

"Cemooh waang tak hilang-
hilang. Rasakanlah nanti, kalau 
seia-sehati menjalankannya 
dengan istri, maka berkahnya 
yang datang juga tak tanggung-
tanggung." (Khairen:135)  

Analisis:  

Pernikahan bukan hanya tentang 

kebersamaan, tetapi juga tentang 

tantangan dan tanggung jawab yang 
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besar. Ada kesulitan, tetapi juga ada 

pahala dan keberkahan. 

"Ya walau awalnya mirip 
kandang."  (Khairen:164)   

 

Analisis:  

Ini tidak benar-benar berarti rumah 

mereka adalah kandang, tetapi 

bermakna rumah itu sangat 

sederhana, mungkin bahkan kurang 

layak. 

"Ibumu punya retak, Ayahmu 
punya retak. Memaafkan 
mereka adalah obat segala 
obat." (Khairen: 185)  

Analisis:  

Retak di sini bukan hanya berarti 

secara fisik, tetapi melambangkan 

luka atau kesalahan yang dimiliki oleh 

orang tua. Konotasi dari kalimat ini 

adalah bahwa orang tua juga manusia 

yang memiliki kekurangan, dan 

memaafkan mereka adalah cara untuk 

menyembuhkan diri sendiri. 

3. Mitos  

Mitos dalam semiotika Barthes 

merujuk pada bagaimana suatu tanda 

melampaui makna denotatif dan 

konotatif untuk merepresentasikan 

nilai atau kepercayaan dalam budaya 

tertentu. 

Contoh dalam novel: 

"Mereka harus merantau 
sejak usia dini." (Khairen: 
32) 

Analisis:  

Dalam budaya Minangkabau, 

merantau adalah tradisi yang 

menanamkan kemandirian pada laki-

laki sejak kecil. Ini bukan hanya 

perpindahan tempat, tetapi bagian 

dari perjalanan hidup untuk 

membuktikan diri. 

"Ini rotan, hei, Tuan. Jika 
lupa jari mereka membuka 
Al-Qur'an, maka lecutlah 
mereka." (Khairen: 32) 

Analisis:  

Rotan dalam pendidikan tradisional 

bukan hanya alat hukuman, tetapi 

simbol disiplin yang dipercaya dapat 

membentuk karakter anak agar 

menjadi lebih bertanggung jawab dan 

patuh terhadap agama. 

"Mereka tak pernah 
mendapat peringkat kelas, 
tetapi nilai bahasa 
Indonesia Asrul selalu 
gemilang. Irsal? Semua 
nilainya rata-rata air." 
(Khairen :32)  
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Analisis:  

Masyarakat sering menganggap 

bahwa peringkat kelas adalah ukuran 

utama kecerdasan, padahal setiap 

anak memiliki kecerdasan yang 

berbeda-beda. Ini mencerminkan 

mitos pendidikan modern yang masih 

berpegang pada sistem ranking 

sebagai tolok ukur keberhasilan 

siswa. 

"Rupanya aku salah selama 
ini," bisik Asrul. "Perjuanganmu 
untuk adik-adikmu, tak pernah 
sia-sia. Buahnya muncul hari 
ini."( Khairen: 188-189)  

 

Analisis 

Ini berkaitan dengan mitos sosial 

bahwa kebaikan yang kita tanam akan 

selalu kembali dalam bentuk yang 

baik. Ada kepercayaan bahwa 

pengorbanan seseorang untuk 

keluarga pada akhirnya akan 

mendapatkan balasan. 

 

E. Kesimpulan 

Dengan menggunakan 

pendekatan semiotika Roland 

Barthes, novel Dompet Ayah Sepatu 

Ibu dapat dipahami lebih dalam dari 

sekadar cerita perjuangan hidup. 

● Pada tingkat denotasi, novel ini 

menggambarkan realitas 

kehidupan anak-anak yang 

tumbuh dalam keterbatasan 

ekonomi dan perjuangan 

mereka untuk bertahan hidup. 

● Pada tingkat konotasi, terdapat 

makna simbolis dalam objek 

seperti dompet, sepatu, dan 

uang, yang mencerminkan 

kerja keras, harapan, dan 

keberhasilan. 

● Pada tingkat mitos, novel ini 

mengangkat nilai budaya, 

seperti pentingnya pendidikan, 

kemandirian anak laki-laki, dan 

disiplin dalam keluarga. 

Lebih jauh, novel ini juga 

menyampaikan pesan moral tentang 

pentingnya cinta dan pengorbanan 

dalam keluarga. Cinta seorang ayah 

digambarkan melalui dompetnya yang 

selalu terbuka untuk anak-anaknya, 

meski dalam keterbatasan ekonomi. 

Pengorbanan seorang ibu tercermin 

dalam sepasang sepatu yang setia 

menemani langkahnya dalam bekerja 

demi keluarga. Asrul dan keluarganya 
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merepresentasikan perjuangan 

banyak keluarga Indonesia yang 

menghadapi keterbatasan ekonomi 

tetapi tetap berjuang demi masa 

depan yang lebih baik. 

Selain itu, novel ini menyoroti 

bagaimana pendidikan dapat menjadi 

jalan keluar dari keterbatasan sosial 

dan ekonomi, dengan menunjukkan 

bahwa ketekunan dalam belajar dapat 

membawa perubahan dalam hidup 

seseorang. Melalui cinta dan 

pengorbanan orang tua, anak-anak 

dapat bertahan dan meraih impian 

mereka. 

Novel ini juga memperlihatkan 

bahwa setiap benda, seperti dompet 

dan sepatu, memiliki makna yang 

lebih dalam dari sekadar fungsinya. 

Dompet ayah bukan hanya tempat 

menyimpan uang, tetapi juga simbol 

perjuangan dan ketidakpastian 

ekonomi. Sepatu ibu bukan sekadar 

alas kaki, tetapi melambangkan cinta 

tanpa syarat dan pengorbanan yang 

tiada henti. 

Melalui analisis ini, Dompet Ayah 

Sepatu Ibu bukan hanya sekadar 

cerita keluarga, tetapi juga sebuah 

cerminan sosial yang 

menggambarkan nilai-nilai dalam 

masyarakat Indonesia, khususnya 

dalam konteks cinta, pengorbanan, 

perjuangan ekonomi, dan pendidikan. 

Novel ini menjadi pengingat bagi 

pembaca bahwa di balik setiap 

perjuangan orang tua, tersimpan cinta 

mendalam yang layak untuk dihargai 

dan dikenang. 
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